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1. Pengertian manajemen 
Manajemen merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan organisasi melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian berbagai kegiatan secara efektif dan efisien. George R. Terry menyatakan bahwa “management is a process consisting of planning, organizing, actuating, and controlling to accomplish objectives”. Definisi ini menegaskan bahwa manajemen bukan sekadar kegiatan, tetapi rangkaian fungsi terpadu yang saling berkaitan dalam menggerakkan sumber daya.
Manajemen juga dipahami sebagai kemampuan atau seni dalam mengatur dan memanfaatkan sumber daya agar menghasilkan kinerja yang optimal. Koontz dan O’Donnell menyatakan bahwa manajemen merupakan seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain, yang menunjukkan bahwa keberhasilan manajerial sangat ditentukan oleh kemampuan pemimpin dalam mengoordinasikan, mengarahkan, dan memberdayakan individu-individu dalam organisasi. Dalam bidang pendidikan, manajemen memegang peranan penting sebagai fondasi terciptanya proses pembelajaran yang terencana, terarah, dan bermutu.
Terry (1953) mengemukakan bahwa manajemen dapat dipandang sebagai suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan upaya pembinaan dan pengarahan sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu dalam organisasi. Proses tersebut mencakup pemahaman mengenai apa yang harus dilakukan, bagaimana cara melakukannya, serta bagaimana menilai tingkat keberhasilan dari berbagai upaya yang telah dilaksanakan.
Sementara itu, Luther M. Gulick, seorang ilmuwan politik dan sosial dari Amerika Serikat, memandang manajemen sebagai suatu bidang keilmuan yang secara sistematis berupaya memahami alasan dan cara manusia bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama serta membangun sistem kerja sama yang terorganisasi. Definisi ini menekankan bahwa manajemen tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga memiliki landasan ilmiah yang mempelajari pola-pola kerja sama manusia dalam organisasi.
Manajemen dapat dikatakan berjalan dengan baik apabila memiliki tujuan dan sasaran yang jelas serta dipahami oleh seluruh pihak yang terlibat. Selain itu, manajemen yang efektif ditandai dengan kemampuan menyusun langkah-langkah strategis dalam mencapai tujuan melalui pemanfaatan berbagai sumber daya, baik sumber daya manusia, lingkungan, sarana dan prasarana, maupun sumber daya lainnya secara optimal. Pengelolaan sumber daya tersebut harus dilakukan secara efektif dan efisien agar setiap unsur dapat berfungsi secara selaras tanpa terjadi tumpang tindih dalam pelaksanaannya.
2. Fungsi Manajemen 
Fungsi manajemen sesuai pendapat yang diutarakan oleh George R. Terry (1953), manajemen sebagai suatu proses yang terdiri dari tahapantahapan perencanaan (planning). Pengorganisasian (organizing). Pergerakan (actuating), dan pengawasan (controlling) yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai sasaran organisasi melalui pemanfaatan sumber daya alam (SDA), manusia dan lingkungan. 
a. Perencanaan (Planning) 
Dalam pengertian manajemen Terry, tindakan perencanaan sebagai langkah awal untuk menentukan sasaran organisasi serta mengembangkan berbagai teknik dan strategi untuk mencapainya. Manajemen dalam konteks ini melibatkan pemilihan fakta, asumsi dan perumusan kegiatan untuk masa depan. 


b. Pengorganisasian (Organizing) 
Manajemen, sesuai pertanyaan GR Terry, mencakup pengelompokan kegiatan-kegiatan yang diperlukan guna mencapai sasaran, penetapan struktur kekuasaan/wewewang serta alokas dan sumber daya yang diperlukan. Fungsi dari pengorganisasian manajemen meastikan bahwa adanya kerangka yang jelas untuk pelaksanaan kerja.
b. Penggerakan (Actuating) 
Dalam aktifitas pergerakan, GR Terry menekankan bahwa manajemen melibatkan usaha untuk mengarahkan, memotivasi anggota organsisasi agar dapat bekerja secara optimal dan efektif guna mencapai sasaran yang telah direncanakan dan diorganisasikan. Fungsi pergerakan dalam manajemen ini impelemtasi atau aksi nyata dari rencana yang telah disusun melalui proses kepemimpinan, komunikasi juga motivasi dari pimpinan untuk karyawan. 
c. Pengawasan (Controlling) 
Tahapan pengawasan dalam definisi Terry, manajemen tidak lengkap tanpa adanya proses pengukuran dan perbaikan kinerja. Fungsi pengawasan dalam manajemen untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan, selain itu guna mengidentifikasi adanya penyimpangan juga mengambil tindakan korektif atau perbaikan yang diperlukan untuk mencapai sasaran suatu organisasi.
3. Manajemen Pembelajaran 
Manajemen pembelajaran merupakan upaya sistematis dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajar agar tujuan pembelajaran tercapai. Menurut Hamalik, “Manajemen pembelajaran adalah kegiatan untuk mengatur proses interaksi edukatif antara guru dan peserta didik secara efektif”. Hal ini menegaskan bahwa pengelolaan pembelajaran menuntut adanya strategi terencana untuk menciptakan kondisi belajar yang optimal. Selain sebagai proses pengaturan, manajemen pembelajaran juga berfungsi memastikan bahwa seluruh komponen-guru, peserta didik, metode, media, serta lingkungan belajar-bekerja secara sinergis. Sutikno menyatakan bahwa “manajemen pembelajaran berkaitan dengan bagaimana guru mengelola kelas, materi, dan metode agar pembelajaran berjalan efisien”. Dengan demikian, manajemen pembelajaran menjadi kunci tercapainya kualitas pembelajaran yang produktif dan bermakna.
4. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang dengan struktur kelompok yang heterogen (Slavin, 2005). Pembelajaran kooperatif sebagai metode pembelajaran yang menekankan kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan bersama. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas pemahaman materi oleh dirinya sendiri dan teman sekelompoknya. Model ini efektif dalam meningkatkan motivasi, partisipasi, dan prestasi belajar siswa.
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu strategi pembelajaran aktif yang menekankan kerja sama antara siswa dalam kelompok kecil, dengan tujuan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Menurut Slavin (1995) “Cooperative learning is an instructional method in which students work together in small groups to help each other learn academic content.” Artinya, pembelajaran kooperatif adalah metode pengajaran di mana siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk membantu satu sama lain mempelajari materi akademik.
Landasan psikologis model ini adalah Teori Konstruktivisme Sosial Vygotsky, yang menekankan bahwa interaksi sosial mendahului perkembangan kognitif. Dalam mata pelajaran Penjaskes, model ini sangat relevan karena:
a. Membangun Positive Interdependence (Ketergantungan Positif): Siswa merasa saling membutuhkan untuk memenangkan permainan atau menyelesaikan tugas gerak.
b. Mendorong Face-to-Face Interaction (Interaksi Tatap Muka): Komunikasi langsung saat mengatur strategi permainan.
c. Melatih Interpersonal Skills (Keterampilan Sosial): Kepemimpinan, pengambilan keputusan, dan manajemen konflik
Menurut Lie (2004), pembelajaran kooperatif menekankan prinsip- prinsip seperti:
a. Ketergantungan positif antar anggota
b. Tanggung jawab individu
c. Interaksi tatap muka
d. Keterampilan interpersonal
e. Evaluasi kelompok
Dalam konteks Penjaskes, pembelajaran kooperatif sangat relevan karena siswa dilibatkan secara aktif dalam kegiatan fisik, permainan kelompok, dan diskusi yang mendorong interaksi sosial, kerja sama, serta rasa tanggung jawab kolektif
5. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Penjaskes)
Menurut Samsudin (2008), Pendidikan Jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Penjaskes bukan sekadar mata pelajaran “bermain”, melainkan media pendidikan total (total education) yang mencoba mendidik anak secara utuh (fisik, mental, sosial, dan emosional).
6. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Nana Sudjana (2009) membagi hasil belajar menjadi tiga ranah (taksonomi Bloom) yang menjadi indikator keberhasilan dalam penelitian ini:
a. Ranah Kognitif: Pemahaman siswa tentang aturan permainan, taktik, dan manfaat kesehatan.
b. Ranah Afektif: Sikap sportivitas, kerjasama tim, kedisiplinan, dan kepercayaan diri.
c. Ranah Psikomotorik: Penguasaan teknik dasar, kelincahan, kekuatan, dan keterampilan gerak
Prestasi mencerminkan tingkat penguasaan terhadap kompetensi tertentu baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Prestasi belajar adalah hasil akhir yang dicapai oleh siswa setelah menjalani proses pembelajaran, biasanya diukur melalui tes, tugas, atau penilaian lain. Menurut Nana Sudjana (2009) “Prestasi belajar adalah hasil dari suatu proses belajar yang ditunjukkan dalam bentuk skor atau nilai yang menggambarkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran”.
Peningkatan prestasi belajar melalui pendekatan pembelajaran kooperatif diharapkan tidak hanya meningkatkan nilai akademik, tetapi juga meningkatkan sikap sosial, kolaboratif, dan kemampuan motorik siswa
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Landasan enam sistem nilai yang dikemukakan oleh Sanusi, Achmad (2017) menyatakan, berpikir sistem bukan sekedar mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan nilai, melainkan bagaimana nilai terwujud dalam kehidupan manusia dan menjadi acuan sekaligus pedoman tindakan manusia. Lebih lanjut Sanusi, menyampaikan untuk mewujudkan enam sistem nilai maka kita harus memiliki komitmen untuk membangun hidup yang bernilai. Enam sistem nilai tersebut adalah nilai teologik, nilai fisiologi, nilai logik, nilai etika, nilai Estetika, dan nilai teleologi.
Berdasarkan kajian teoretis terhadap enam sistem nilai pendidikan yang dikemukakan oleh Sanusi, Achmad (2017:34), dapat ditegaskan bahwa dalam konteks manajemen pembelajaran kooperatif, nilai logis-rasional memiliki posisi yang sangat sentral. Nilai logis-rasional tercermin dalam penekanan pada perencanaan pembelajaran yang sistematis, pengorganisasian yang terstruktur, pelaksanaan pembelajaran yang terarah, serta evaluasi yang berbasis standar, data empiris, dan rasionalitas pengambilan keputusan. Nilai ini menjadi landasan penting dalam mengintegrasikan fungsi-fungsi manajemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan (POAC) sebagaimana dikemukakan oleh George R. Terry, sehingga manajemen pembelajaran kooperatif dapat dilaksanakan secara efektif, efisien, dan berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan.
1. Nilai Teologik
Nilai teologik bersumber dari ajaran agama dan keyakinan spiritual yang dianut oleh individu atau kelompok. Nilai ini menjadi pedoman dalam memahami hubungan manusia dengan Tuhan, menjalankan perintah agama, serta menjauhi laranganNya. Dalam praktiknya, nilai teologik membentuk karakter seperti ketakwaan, kejujuran, kesabaran, dan rasa syukur. Nilai ini juga menjadi landasan moral yang mengarahkan perilaku manusia agar sejalan dengan kehendak Tuhan dan menciptakan ketenteraman batin. Nilai telogik merupakan wujud dari impelementasi manusia sebagai mahluk Tuhan Yang  Maha Esa. Sebagai manusia wajib mengikuti perintah dan menjauhi larangan-Nya.

2. Nilai Fisiologik
Nilai fisiologik ini berkaitan erat dengan pemenuhan kebutuhan dasar manusia sebagai makhluk biologis, seperti kesehatan, keamanan, kebugaran, makanan, istirahat, dan kenyamanan fisik. Sistem nilai ini menekankan bahwa kesejahteraan jasmani merupakan dasar bagi manusia untuk dapat berpikir, belajar, dan bekerja secara optimal. Dalam konteks pendidikan atau organisasi, nilai fisiologik tercermin dalam penyediaan lingkungan yang sehat, aman, serta nyaman sehingga mendukung produktivitas dan perkembangan individu.Nilai
3. Nilai Etik
Nilai etik merupakan nilai yang mengatur perilaku manusia berdasarkan standar moral mengenai apa yang dianggap benar, baik, atau layak dilakukan. Nilai ini meliputi prinsip keadilan, kejujuran, tanggung jawab, empati, dan integritas. Nilai etik berfungsi sebagai kompas moral yang membimbing individu dalam membuat keputusan, berinteraksi dengan orang lain, serta menghadapi dilema moral dalam berbagai situasi. Dengan kata lain, nilai etik membantu manusia menjalani kehidupan sosial secara harmonis dan bermartabat

4. Nilai Teleologik
Nilai teleologik berfokus pada tujuan atau hasil akhir dari suatu tindakan. Sistem nilai ini menilai suatu tindakan berdasarkan manfaat, dampak, atau tujuan yang ingin dicapai. Dalam kerangka teleologis, suatu perbuatan dipandang baik apabila mampu menghasilkan hasil positif atau mencapai tujuan yang bermanfaat. Nilai ini banyak digunakan dalam penetapan kebijakan, perencanaan, serta pengambilan keputusan strategis, di mana orientasi pada hasil menjadi pertimbangan utama. 
5. Nilai Logik
Nilai logik berhubungan dengan akal pikiran manusia yang rasionalitas, penalaran, dan proses berpikir yang benar. Nilai ini menekankan pentingnya kebenaran ilmiah, konsistensi argumen, objektivitas, serta kemampuan menggunakan logika untuk memahami dan memecahkan masalah. Dalam sistem nilai logik, keputusan dan kesimpulan harus didasarkan pada data, fakta, serta analisis yang dapat dipertanggungjawabkan. Nilai ini sangat penting dalam dunia pendidikan, penelitian, dan proses pengambilan keputusan yang memerlukan pemikiran kritis.
6. Nilai Estetik
Nilai estetika berkaitan dengan konsep keindahan, harmoni, dan pengalaman artistik yang menyenangkan secara inderawi maupun emosional. Nilai ini mendorong manusia untuk mengapresiasi seni, kreativitas, dan segala bentuk keindahan dalam kehidupan, baik dalam bentuk visual, suara, gerak, maupun ekspresi lainnya. Dalam kehidupan sehari-hari, nilai estetika terlihat dalam cara seseorang menata lingkungan, menghargai karya seni, hingga menciptakan suasana yang menyenangkan dan inspiratif.
Dari ke enam landasan sistem nilai tersebut, penulis akan lebih fokus pada nilai teleologik dan nilai estetik
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1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
a. Esensi Kebijakan: Pada Pasal 1 dan Pasal 3, UU ini menegaskan bahwa pendidikan bukan sekadar proses transfer ilmu (knowledge transfer), melainkan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Tujuan akhirnya adalah membentuk manusia yang beriman, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri.
b. Relevansi dengan Penelitian: Dalam konteks penelitian ini, UU Sisdiknas menjadi dasar legitimasi mengapa pembelajaran tidak boleh dilakukan secara pasif (hanya mendengar ceramah guru). Kata kunci mengembangkan potensi dan kreatif menuntut guru Penjaskes di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari untuk menerapkan manajemen pembelajaran yang dinamis. Model Pembelajaran Kooperatif adalah implementasi nyata dari amanat undang-undang ini karena model tersebut melatih siswa untuk menjadi manusia yang cakap bersosialisasi dan mandiri dalam tim.
2. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan
(Sebagaimana telah diubah dengan PP Nomor 4 Tahun 2022) Regulasi ini adalah turunan dari UU Sisdiknas yang mengatur kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Indonesia.
a. Esensi Kebijakan: PP ini mengatur 8 Standar Nasional Pendidikan, di mana salah satu fokus utamanya adalah Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Regulasi ini menekankan bahwa lulusan SD harus memiliki kompetensi pada tiga dimensi: sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
b. Relevansi dengan Penelitian: Bagi seorang guru Penjaskes, PP ini adalah pengingat bahwa prestasi belajar siswa tidak boleh diukur dari satu sisi saja (misalnya hanya bisa lari kencang). Manajemen pembelajaran harus dikelola sedemikian rupa agar ranah sikap (sportivitas) dan pengetahuan (teori olahraga) juga tercapai. Penelitian ini menganalisis bagaimana manajemen guru mampu menyeimbangkan ketiga dimensi tersebut melalui kerja kelompok (kooperatif).
3. Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses
Ini adalah peraturan teknis terbaru yang menjadi "jantung" dari operasional pembelajaran di era Kurikulum Merdeka.
a. Esensi Kebijakan: Peraturan ini secara spesifik menggantikan aturan lama, dengan penekanan kuat pada Pasal 10. Pasal tersebut mewajibkan pembelajaran diselenggarakan dalam suasana yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif.
b. Relevansi dengan Penelitian: Inilah landasan paling kuat untuk penggunaan metode Cooperative Learning. Jika guru Penjaskes masih mengajar dengan gaya komando kaku (baris-berbaris tanpa interaksi), maka guru tersebut melanggar semangat Standar Proses ini. Manajemen pembelajaran kooperatif menjadi solusi wajib (bukan sekadar pilihan) untuk memenuhi kriteria "interaktif" dan "menyenangkan" yang dituntut oleh menteri. Penelitian ini hadir untuk mengevaluasi apakah proses tersebut sudah berjalan di sekolah target.
4. Permendikbudristek Nomor 21 Tahun 2022 tentang Standar Penilaian Pendidikan
Manajemen tidak akan lengkap tanpa adanya fungsi evaluasi (Controlling). Peraturan ini mengatur bagaimana guru seharusnya menilai siswa.
a. Esensi Kebijakan: Regulasi ini menggeser paradigma penilaian dari yang sebelumnya berorientasi pada hasil akhir (tes sumatif/ujian), menjadi berorientasi pada proses (asesmen formatif). Penilaian bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar secara berkesinambungan.
b. Relevansi dengan Penelitian: Dalam pembelajaran kooperatif Penjaskes, penilaian tidak cukup hanya dengan mengukur seberapa jauh lemparan bola siswa. Regulasi ini menuntut guru untuk menilai proses kerjasama selama latihan. Penelitian ini akan menyoroti aspek manajemen evaluasi guru: Apakah guru di SDN 1 Depok dan Mekarsari sudah menilai proses kerjasama tim (sesuai Permendikbudristek 21/2022) atau masih terjebak pada penilaian skor akhir semata?
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Berikut adalah matriks 10 penelitian relevan yang membedakan posisi penelitian ini dengan penelitian sebelumnya:
Penelitian terdahulu menjadi rujukan penting dalam memperkuat landasan teoretis dan mengidentifikasi posisi penelitian yang sedang dikembangkan. Berbagai studi yang telah dilakukan sebelumnya memberikan gambaran mengenai konsep, pendekatan, serta temuan empiris yang relevan dengan fokus penelitian ini. Berdasarkan penelusuran peneliti, terdapat sejumlah reseach atau naskah penelitian yang ditemukan dan memiliki kolerasi dengan penelitian ini. Namun, meski demikian penelitian tersebut sejauh penelusuran peneliti terdapat distingsi dengan penelitian ini. Adapun beberapa kajian terdahulu yang ditemukan peneliti menampilkan dalam bentuk tabel berikut:
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	No
	Peneliti, Judul, Tahun Jurnal
	Fokus, Lokasi, Metode, Hasil
	Perbedaan

	1. 
	Rohmah, N. (2018)
Penerapan Model STAD dalam Meningkatkan Hasil Belajar Penjaskes. Jurnal Pendidikan Dasar
	Fokus: Model Kooperatif tipe STAD.
Lokasi: SD di Jawa Tengah.
Metode: Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Hasil: STAD meningkatkan hasil belajar passing bola voli.
	Penelitian Rohmah adalah PTK yang fokus pada satu tipe kooperatif (STAD), sedangkan penelitian ini membahas manajemen menyeluruh (POAC) dari pembelajaran kooperatif.

	2. 
	Susanto, A. (2020)
Efektivitas Manajemen Pembelajaran Kooperatif. Jurnal Administrasi Pendidikan
	Fokus: Efektivitas (Hasil).
Lokasi: Sekolah Dasar Jakarta.
Metode: Kuantitatif (Survei).
Hasil: Manajemen berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas.
	Susanto menggunakan pendekatan Kuantitatif (angka/statistik), sedangkan penelitian ini menggunakan Kualitatif Studi Kasus untuk membedah proses manajemen secara mendalam.

	3. 
	Fitriani, E. (2022)
Pengaruh Model TGT terhadap Motivasi Belajar Penjaskes. 
Jurnal Sport Pedagogy
	Fokus: Tipe TGT dan Motivasi.
Lokasi: SMP Negeri.
Metode: Eksperimen.
Hasil: Ada pengaruh signifikan TGT terhadap motivasi.
	Perbedaan pada jenjang pendidikan (SMP vs SD) dan variabel terikat (Fitriani fokus ke Motivasi, penulis fokus ke Prestasi Belajar & Manajemen).

	4. 
	Hidayat, R. (2023)
Manajemen Sarana Prasarana Penjaskes dalam Mendukung Pembelajaran. Jurnal Manajemen Sekolah
	Fokus: Manajemen Sarana (Input).
Lokasi: SD Kabupaten Bandung.
Metode: Kualitatif Deskriptif.
Hasil: Sarana yang baik meningkatkan kualitas gerak.
	Hidayat hanya fokus pada manajemen Sarana (Input), sedangkan penulis meneliti manajemen Pembelajaran (Proses) secara utuh.

	5. 
	Lestari & Budi (2019)
Evaluasi Pembelajaran Penjaskes Berbasis Karakter. 
Jurnal Evaluasi Pendidikan
	Fokus: Evaluasi (Controlling).
Lokasi: SD Kota Surabaya.
Metode: R&D (Pengembangan).
Hasil: Instrumen penilaian karakter siswa.
	Penelitian ini spesifik pada tahap Evaluasi, penulis membahas siklus lengkap Perencanaan s.d. Evaluasi.
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